
68 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor yang menjadi kendala 

dalam menjaga mutu pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan air di Kota Padang 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dari 6 faktor menjadi 4 faktor baru yang menjadi kendala dalam 

menjaga mutu pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan air di Kota 

Padang. empat faktor tersebut yaitu faktor perubahan dan manajerial, faktor 

sumber daya, faktor pelaksana lapangan, faktor peralatan.  

2. Faktor yang paling dominan yang menjadi kendala dalam menjaga mutu 

pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan air di Kota Padang adalah faktor 

1 yaitu faktor perubahan dan manajerial, pentingnya perencanaan yang 

matang sebelum pelaksanaan pekerjaan dengan tujuan agar terhindar dari 

perubahan-perubahan pelaksanaan pekerjaan dilapangan dan juga 

menghindari terjadinya pekerjaan ulang (rework). 

3. Solusi untuk meningkatkan mutu konstruksi pada bangunan air sungai adalah: 

Tidak menggunakan pinjaman dari bank untuk modal proyek; Melakukan 

pengukuran lebih detail untuk menghindari terjadinya perubahan pada saat 

pelaksanaan pekerjaan; Perencanaan harus benar-benar teliti dikerjakan 

sehingga sesuai dengan kondisi lapangan yang akan dikerjakan; Diberikan 

training atau pelatihan; Pelaporan harus disiapkan dan diserahkan kepada 
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owner dan konsultan secara berkala sesuai dengan kesepakatan pada rapat 

PCM; Hasil perencanaan direview sebelum dilaksanakan; Perencanaan 

diperbaiki terlebih dahulu sebelum pekerjaan ditenderkan; Perencana harus 

benar-benar teliti dalam pengukuran dilapangan sehingga tidak perlu 

dilakukan pengukuran ulang; Jika terjadi kesalahan dalam perencanaan maka 

konsultan perencanaan harus cepat memperbaiki sebelum pelaksanaan 

pekerjaan; Selalu menghitung opname pekerjaan untuk menghindari terjadi 

keterlambatan pekerjaan; Dokumen administrasi harus dibuat sesuai dengan 

permintaan owner dan konsultan pengawas. 

5.2 Saran  

1. Dengan mengetahui faktor yang menjadi kendala dalam menjaga mutu 

pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan air di Kota Padang maka perlu 

ditingkatkan kinerja dengan memperhatikan faktor perubahan dan manajerial, 

faktor sumber daya, faktor pelaksana lapangan, faktor peralatan. 

2. Agar faktor yang paling dominan  yang menjadi kendala dalam menjaga mutu 

pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan air di Kota Padang yaitu Faktor 1 

yaitu faktor perubahan dan manajerial bisa dihindari, untuk itu lebih 

mengutaman manajemen dan merencanakan sesgala sesuatu persiapan 

sebelum pelaksanaan pekerjaan untuk menghindari terjadinya perubahan-

perubahan pekerjaan dilapangan. 

3. Solusi untuk meningkatkan mutu konstruksi pada bangunan air sungai adalah: 

dapat dimulai dari perencanaan, organizing, dan pengendalian. 
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